
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A.​ Kesimpulan 

 ​ Penciptaan busana batik kontemporer ini menunjukkan bahwa lagu 

Norman Fucking Rockwell karya Lana Del Rey dapat menjadi sumber ide 

penciptaan melalui pengolahan narasi, makna, dan simbol yang terkandung 

dalam lirik lagu. Romansa yang digambarkan dalam lagu berupa hubungan 

yang kompleks, penuh kontradiksi, serta diwarnai rasa tulus, kekecewaan, 

harapan, dan penerimaan, kemudian diinterpretasikan sebagai konsep utama 

karya. Narasi tersebut menjadi dasar dalam pengembangan ide penciptaan 

yang diwujudkan melalui pemilihan simbol, warna, motif, dan karakter visual 

yang mendukung suasana romantis, melankolis, dan nostalgik. 

         Penerapan sumber ide dilakukan melalui pendekatan semiotika Roland 

Barthes dengan menerjemahkan unsur-unsur dalam lagu ke dalam motif batik 

kontemporer. Figur jerapah dipilih sebagai simbol karakter Norman Rockwell 

dan dikembangkan melalui proses stilisasi serta penggabungan elemen visual 

lain, seperti ombak, mawar, mahkota, cermin, perisai, dan balon bintang yang 

merepresentasikan makna-makna tertentu dalam narasi lagu. Selain 

penggunaan figur jerapah dan ombak sebagai simbol utama, motif juga 

memuat potongan lirik lagu Norman fucking Rockwell yang diolah menjadi 

elemen visual pendukung. Motif tersebut kemudian diaplikasikan pada enam 

busana batik kontemporer yang mengadaptasi karakteristik New Look 

melalui siluet feminin, garis pinggang yang tegas, dan volume rok yang 

disesuaikan dengan konteks mode masa kini. 

      Hasil penciptaan menunjukkan bahwa batik kontemporer tidak hanya 

berfungsi sebagai elemen dekoratif, tetapi juga dapat digunakan sebagai 

media penyampaian narasi dan makna. Karya yang dihasilkan memberikan 

alternatif pengembangan sumber ide dalam bidang Desain Mode Kriya Batik 

melalui pemanfaatan karya musik sebagai inspirasi penciptaan serta 

pengembangan simbol visual ke dalam bentuk busana yang komunikatif dan 

ekspresi. 
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B.​ Saran 

​       Penciptaan karya dengan sumber ide berupa narasi, lirik lagu, maupun 

karya budaya populer lainnya memerlukan proses interpretasi yang mendalam 

agar makna yang terkandung dalam sumber ide dapat diterjemahkan secara 

tepat ke dalam bentuk visual. Oleh karena itu, penciptaan selanjutnya 

disarankan untuk melakukan eksplorasi semiotika dan kajian konseptual yang 

lebih luas sehingga simbol, motif, maupun elemen visual yang digunakan 

memiliki keterkaitan yang kuat dengan narasi yang diangkat. Selain itu, 

pengembangan karya serupa dapat dilakukan melalui eksplorasi sumber ide, 

media, maupun pendekatan teori yang berbeda untuk menghasilkan 

interpretasi visual yang lebih beragam. Batik kontemporer memiliki 

fleksibilitas yang memungkinkan berbagai bentuk narasi diterjemahkan ke 

dalam motif dan busana, sehingga diharapkan penciptaan selanjutnya dapat 

memperluas kemungkinan pengembangan batik sebagai media ekspresi, 

komunikasi visual, dan penyampaian makna yang lebih personal maupun 

kontekstual. 
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